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A B S T R A K  I N F O   A R T I K E L  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

parameter cuaca terhadap intensitas radiasi matahari dan 

menganalisis potensi pembangkit listrik tenaga surya. 

Analisis pengaruh dilakukan dengan plot grafik dan regresi 

linear berganda pada parameter tersebut dan menghitung 

potensi energi surya. Data yang digunakan yaitu rata-rata 

bulanan intensitas radiasi matahari, lama penyinaran 

matahari, curah hujan, kelembapan udara, dan temperatur 

udara periode 2001-2020. Hasil plot grafik menunjukan 

terdapat pengaruh intensitas radiasi terhadap parameter 

cuaca pada periode JFM (Januari, Februari, Maret) dan OND 

(Oktober November, Desember), hasil uji regresi pada uji 

korelasi menunjukan hubungan yang sangat kuat, uji F 

menunjukan terdapat pengaruh signifikan secara simultan, 

dan hasil uji t terdapat pengaruh signifikan secara parsial. 

Potensi pembangkit listrik tenaga surya sebagai total output 

panel surya rata-rata pertahun sebesar 171,38 kWh/m2, dari 

hasil tersebut diperoleh bahwa setiap 1 m2 panel surya 

mampu memenuhi sebanyak 0,0087% kebutuhan listrik di 

Kawasan Karst Maros TN Babul. 
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A B S T R A C T  A R T I C L E   I N F O  

The aim of this research is to analyze the influence of weather 

parameters on the intensity of solar radiation and analyze the 

potential for solar power generation. Influence analysis is 

carried out by plotting graphs and multiple linear regression, 

then calculating the solar energy potential. The data used is 

the monthly average intensity of solar radiation, sunshine 

duration, rainfall, air humidity and air temperature for the 

period 2001-2020. The results of the graphic plot show that 

there is an influence of radiation intensity on weather 

parameters in the JFM (January, February, March) and OND 

(October November, December) periods, the results of the 

regression test on the correlation test show a very strong 

relationship, the F test shows that there is a simultaneous 

significant influence, and the results of the t test show a 

partially significant influence. The potential for solar power 

generation as a total annual average solar panel output is 

171.38 kWh/m2. Based on the aforementioned results, it is 

discovered that every 1 m2 of solar panels is able to meet 

0.0087% of electricity needs in Karst Area of Maros TN Babul. 
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1. Pendahuluan 

 Intensitas radiasi matahari 

didefenisikan sebagai jumlah fluks radiasi 

yang masuk ke penampang dalam satuan luas 

dengan satuan W/m2 [1]. Sebagai negara 

yang dilewati oleh garis khatulistiwa, 

Indonesia dikaruniai sinar matahari yang 

berlimpah setiap tahunnya yaitu dengan 

intensitas radiasi rata-rata sekitar 4,8 kWh/m2 

hari-1 dan lama penyinaran rata-rata 12 

jam/hari [2]. Secara khusus, wilayah 

Kawasan Karst Maros terletak di antara 

119o34’17’’-119o55’13’’BL dan 4o42’49’’-

5o06’42’’ LS. Estimasi intensitas radiasi saat 

terjadinya solstice bulan Juni dan Desember 

masing-masing sebesar 1.193 Joule/cm2 hari-

1 dan 1.249 Joule/cm2 hari-1 [3].  

 Data tersebut tentunya sangat 

menguntungkan bagi Indonesia, karena 

memiliki energi matahari yang begitu 

melimpah dan ramah lingkungan, namun 

pemanfaatannya masih sangat rendah. Angka 

indeks kebeningan atmosfer di Kawasan 

Karst Maros senilai 0,519 [4], dimana angka 

tersebut menunjukan bahwa kondisi atmosfer 

di kawasan Karst Maros sangat keruh akibat 

polusi udara. Oleh karena itu, sebaiknya 

sumber energi di Kawasan tersebut beralih ke 

energi emisi cahaya matahari yang bebas 

akan polusi. Emisi sinar matahari ketika 

diserap untuk transmisi kelistrikan akan 

mengurangi dampak polusi udara sekaligus 

membantu meminimalisir permintaan 

pasokan listrik negara [5]. 

 Energi matahari juga dikenal sebagai 

pembangkit listrik tenaga surya yang 

merupakan metode konversi dari energi 

matahari ke energi listrik dengan 

menggunakan bahan semikonduktor. Ketika 

panel surya terkena radiasi matahari, energi 

matahari akan dikonversi menjadi listrik 

searah (DC). Kemudian   arus searah tersebut 

dikoversi menjadi arus bolak balik (AC) 

melalui inverter [6].  Daya AC ini yang akan 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan listrik 

sehari-hari.  

 Selain sebagai energi alternatif, 

intensitas radiasi dan parameter cuaca 

lainnya merupakan unsur informasi iklim 

[7,8]. Informasi mengenai iklim sangat 

dibutuhkan khususnya di Kawasan Karst 

Maros. Iklim di Kawasan Karst merupakan 

salah satu komponen pengontrol cepat 

lambatnya proses karstifikasi [9]. Selain 

sebagai komponen pengontrol terjadinya 

karstifikasi, energi matahari juga berpotensi 

diimplementasikan sebagai energi terbarukan 

dan ramah lingkungan di Kawasan Karst 

Maros. Radiasi matahari tercatat oleh Gun 

Bellani diukur dalam satuan mililiter 

kemudian dikonversi menjadi MJm-2 hari-1 

dengan menggunakan faktor konversi dari 

1.216 HGB [10]. 

  Jumlah radiasi matahari yang 

diterima oleh permukaan bumi bergantung 
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pada keadaan atmosfer (H2O, CO2, dan ozon) 

sebagai faktor penyerap radiasi, Awan 

sebagai faktor cuaca dihasilkan oleh uap air  

akan menyerap radiasi. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa intensitas radiasi yang 

sampai ke permukaan bumi dipengaruhi oleh 

faktor cuaca akibat penyerapan radiasi. Latar 

belakang tersebut menjelaskan belum 

dilakukan identifikasi secara spesifik 

mengenai pengaruh parameter cuaca 

terhadap intensitas radiasi. Maka perlu 

dilakukan analisis secara visual dan empiris 

untuk melihat korelasi intensitas radiasi 

matahari dengan parameter cuaca seperti 

kelembapan, curah hujan, kecepatan angin, 

dan lama penyinaran. Setelah menganalisis 

pengaruhnya, kemudian peneliti melakukan 

analisis potensi pembangkit listrik tenaga 

surya dengan menggunakan data intensitas 

radiasi yang akan diimplementasikan untuk 

penerangan jalan umum (PJU) di Kawasan 

Karst Maros.  

 

2. Metode Penelitian 

Plot grafik digunakan untuk memperoleh 

gambaran secara visual mengenai hubungan 

intensitas radiasi matahari dengan parameter 

cuaca seperti, kelembaban, curah hujan, 

temperatur udara, dan lama penyinaran 

matahari. Plot grafik dilakukan dengan 

menggunakan software Origin Lab, dimana 

waktu berada pada sumbu X sedangan 

intensitas radiasi dan parameter iklim berada 

pada sumbu Y. 

Metode regresi linear berganda dilakukan 

dengan menggunakan Software Phyton 

Version 3.11.4..Terdapat beberapa tahapan 

uji yang akan dilakukan, terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi klasik diantaranya uji 

normalitas dan uji multikolinearitas. Setelah 

data memenuhi uji asumsi klasik, maka 

dilakukan uji korelasi ganda (r), uji koefisien 

regresi secara simultan (uji F), uji regresi 

secara parsial (uji t). 

Uji Normalitas dilakukan untuk melihat 

sebaran data apakah data yang akan dianalisis 

berdistribusi normal atau tidak. Dasar 

pengambilan keputusan adalah jika nilai 

Lhitung > Ltabel dan signifikansi < 0,05, maka 

H0 ditolak dan jika Lhitung < Ltabel dan 

signifikansi > 0,05, maka H0 diterima. 

Hipotesis yang diajukan adalah seperti 

berikut.  

a) H0 : Sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

b) H1 : Sampel tidak berasal dari populasi 

yang berdistribusi  normal 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk 

menguji apakah terdapat korelasi yang tinggi 

antar variabel bebas atau tidak pada model 

regresi. Untuk mengetahui adanya korelasi 

yang tinggi antar variabel bebas, maka 

dilakukan Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF). Dasar pengambilan keputusan 
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terjadinya multilolinearitas yaitu sebagai 

berikut. 

a) Jika VIF > 10 maka terjadi 

multikolinearitas.  

b) Jika VIF < 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Koefisien Korelasi Ganda adalah indeks 

yang digunakan untuk menganalisis keeratan 

hubungan antar tiga variabel atau lebih 

[11]. Koefisien korelasi merupakan ukuran 

suatu hubungan antara dua variabel yang 

dinyatakan dalam angka yang disebut dengan 

koefisien korelasi. Koefisien korelasi 

disimbolkan dengan huruf R. Jika nilai  nilai 

R mendekati +1 atau -1, maka kedua variabel 

memiliki korelasi sangat kuat. Sebaliknya 

jika nilai R mendekati 0, maka makin lemah 

korelasi antara kedua variable yang 

ditunjukan pada persamaan 1.  

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑛∑𝑌2−(∑𝑌)2}
        (1) 

dimana : 

𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi ganda 

𝑛  =jumlah data 

𝑋  = variabel independen 

𝑌 = variabel dependen. 

 Uji parsial dilakukan untuk menguji 

apakah masing-masing variabel independent 

secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

dependen [12]. Pengujian tersebut dilakukan 

dengan menggunakan persamaan 2. 

t = 
𝑅√𝑛−2

√1−𝑅2
                           (2) 

dimana 

𝑡  = distribusi t 

𝑅  = koefisien korelasi parsial  

𝑅2  = koefisien determinasi 

𝑛 = jumlah data 

 

 Hasil perhitungan ini kemudian 

dibandingkan menggunakan ttabel dengan 

taraf kesalahan 0,05. Kriteria yang digunakan 

sebagai berikut:  

a) Ho diterima jika nilai thitung ≤ ttabel atau 

nilai sig > α  

b) Ho ditolak jika nilai thitung ≥ ttabel atau nilai 

sig < α  

 Rumusan hipotesisnya yaitu sebagai 

berikut. 

 Uji F merupakan pengujian terhadap 

koefisien regresi secara simultan. Pengujian 

ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh 

keseluruhan variabel independen yang 

terdapat di dalam model secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel dependen 

[12]. Uji simultan dilakukan dengan 

menggunakan persamaan 3. 

𝐹 =
𝑅2/𝑘

(1−𝑅2)/(𝑛−𝑘−1)
            (3) 

Ho : lama penyinaran matahari, curah 

hujan, dan kelembapan udara, secara 

bersamaan tidak memiliki pengaruh 

ataupun korelasi yang signifikan 

terhadap intensitas radiasi. 

Ha : lama penyinaran matahari, curah 

hujan, dan kelembapan udara, secara 

bersamaan memiliki pengaruh 

ataupun korelasi yang signifikan 

terhadap intensitas radiasi. 
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dimana :  

𝑅2  = koefisien determinasi,   

𝑘  = jumlah variabel independen  

𝑛  = jumlah data. 

Hasil perhitungan tersebut kemudian 

dibandingkan dengan yang diperoleh dengan 

menggunakan tingkat resiko atau signifikan 

level 5% atau menggunakan degree 

freedom=k(n-k-1) menggunakan kriteria 

sebagai berikut :  

a) Ho ditolak jika Fhitung> Ftabel atau nilai sig 

< α  

b) Ho diterima jika Fhitung< Ftabel atau nilai sig 

> α  

Perhitungan potensi pembangkit listrik 

tenaga surya (PLTS) dapat dilakukan dengan 

menggunakan persamaan 4. 

𝐸 = 𝐴 𝑥 𝑟 𝑥 𝐻 𝑥 𝑃𝑅             (4) 

dimana  

𝐸  = energi (Wh) 

𝐴 = luas total panel surya (A) yaitu 1 m2 

𝑟 = efisiensi panel surya (%) 

𝐻 = radiasi matahari rata-rata dihitung  

               berdasarkan rata intensitas radiasi  

               tahun 2001-2020 (Whm-2) 

𝑃𝑅  = rasio kerja (nilai default = 0,75) 

 Setelah melakukan perhitungan 

potensi pembangkit listrik tenaga surya 

(PLTS), selanjutnya dilakukan perencanaan 

penerangan jalan umum (PJU). Perencanaan 

penerangan jalan umum dilakukan pada ruas 

jalan Poros Maros-Makassar dan jalan Poros 

Bantimurung. Menghitung jumlah tiang 

listrik dengan persamaan 5. 

𝑇 =  (
𝐿

𝑆
) + 1                        (5) 

dimana 

𝑇  = Jumlah titik lampu 

𝐿  = panjang jalan (m) 

𝑆  = jarak tiang ke tiang (m).  

 Jumlah set panel surya dihitung 

dengan persamaan berikut. 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑙 𝑝𝑎𝑛𝑒𝑙 𝑠𝑢𝑟𝑦𝑎 =
𝐸𝑙𝑜𝑎𝑑

𝑃𝑛𝑜𝑚 𝑥 𝑡𝑚𝑜𝑑𝑢𝑙
    (6) 

dimana 

𝐸𝑙𝑜𝑎𝑑 = energi yang dipakai (Wh) 

𝑃𝑛𝑜𝑚  =daya nominal panel surya (W) 

𝑡𝑚𝑜𝑑𝑢𝑙  = lama penyinaran yang mengenai  

                Panel surya (jam).  

 Pola penerangan jalan umum (PJU) 

pada ruas Jalan Poros Maros-Makassar 

menggunakan pola median tengah, 

sedangkan Jalan Poros Bantimurung 

menggunakan pola selang seling.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil plot grafik antara intensitas radiasi 

matahari dan beberapa parameter cuaca 

memiliki pengaruh pada bulan tertentu. Pada 

periode bulan JFM (Januari-Februari-Maret), 

intensitas radiasi matahari sebanding dengan 

lama penyinaran matahari dan temperatur 

udara, kemudian berbanding terbalik dengan 

curah hujan dan kelembapan udara. Hal ini 

berarti peningkatan intensitas radiasi 

disebabkan oleh kurangnya tutupan awan, 

sehingga kurangnya tutupan awan tersebut 
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mengakibatkan peningkatan lama penyinaran 

matahari dan temperatur udara[13]. Selain 

itu, juga disebabkan pada periode tersebut 

deklinasi atau posisi matahari mendekat ke 

lokasi penelitian, sehingga peningkatan 

intensitas radiasi bersesuaian dengan 

peningkatan lama penyinaran matahari dan 

temperatur udara.  

 Hubungan berbanding terbalik antara 

intensitas radiasi matahari terhadap curah 

hujan dan kelembapan udara disebabkan 

karena pada periode tersebut merupakan 

masa peralihan musim hujan ke musim 

kemarau, sehingga tutupan awan ataupun 

kandungan uap air di udara sebagai partikel 

penyerap radiasi matahari semakin berkurang 

sehingga terjadi peningkatan intensitas 

radiasi matahari. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya 

menunjukan bahwa penurunan curah hujan  

akan mengakibatkan peningkatan pada 

intensitas radiasi matahari [14]. 

 Pada periode bulan AMJ (April-Mei-

Juni), intensitas radiasi matahari tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

parameter cuaca. Penurunan intensitas radiasi 

matahari pada periode tersebut disebabkan 

karena deklinasi atau posisi matahari 

menjauhi lokasi penelitian. Kemudian 

parameter cuaca dipengaruhi oleh angin 

muson barat. Angin tersebut merupakan 

angin yang bertiup pada bulan April-

Gambar 1 Profil rata-rata lama penyinaran matahari, curah hujan, kelembapan 

udatra, dan temperatur udara terhadap rata-rata intensitas radiasi matahari di 

Kawasan Karst Maros TN Babul periode 2001-2020. 
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September, angin bertiup dari Australia ke 

Asia melalui gurun di Australia, hal ini terjadi 

akibat kedudukan matahari berada di bumi 

bagian utara, maka. Maka dari itu, belahan 

bumi bagian selatan dalan hal ini lokasi 

penelitian sifatnya kering (musim kemarau), 

sehingga terjadi penurunan curah hujan dan 

kelembapan udara [8,15]. 

 Pada periode bulan JAS (Juli-

Agustus-September), intensitas radiasi 

matahari sebanding dengan lama penyinaran 

matahari dan temperatur udara, kemudian 

berbanding terbalik dengan curah hujan dan 

kelembapan udara. Hubungan yang 

sebanding antara intensitas radiasi terhadap 

lama penyinaran matahari dan temperatur 

udara disebabkan karena periode tersebut 

deklinasi atau posisi matahari mendekat ke 

lokasi penelitian, sehingga peningkatan 

intensitas radiasi bersesuaian dengan 

peningkatan lama penyinaran matahari dan 

temperatur udara. Kemudian hubungan 

berbanding terbalik antara intensitas radiasi 

matahari terhadap curah hujan dan 

kelembapan udara disebabkan karena pada 

periode tersebut terjadi angin monsun barat, 

sehingga tutupan awan ataupun kandungan 

uap air di udara sebagai partikel penyerap 

radiasi matahari bernilai minimum, sehingga 

terjadi peningkatan intensitas radiasi 

matahari [16]. 

Pada periode bulan OND (Oktober, 

November, Desember), intensitas radiasi 

matahari sebanding dengan lama penyinaran 

matahari dan temperatur udara, kemudian 

berbanding terbalik dengan curah hujan dan 

kelembapan udara. Hubungan yang 

sebanding antara intensitas radiasi terhadap 

lama penyinaran matahari dan temperatur 

udara maupun hubungan berbanding terbalik 

terhadap curah hujan dan kelembapan udara 

disebabkan karena tiupan angin monsun 

timur, sehingga tutupan awan sebagai 

penyerap radiasi bernilai maksimum. Maka 

diperoleh penurunan intensitas radiasi 

bersesuaian dengan penurunan lama 

penyinaran matahari dan temperatur udara 

kemudian bersesuaian dengan peningkatan 

curah hujan dan kelembapan udara. 

Penelitian serupa diperoleh bahwa kondisi 

mendung pada musim hujan akan sangat 

menghambat penyinaran matahari di 

atmosfer sehingga mengurangi paparan 

radiasi matahari di permukaan bumi [16]. 

Analisis profil antara parameter cuaca 

terhadap intensitas radiasi matahari 

menunjukan antar parameter memiliki 

hubungan pada periode bulan tertentu, yaitu 

periode JFM dan OND. Pada periode tersebut 

intensitas radiasi memiliki hubungan 

sebanding dengan lama penyinaran dan 

temperatur udara, kemudian memiliki 

hubungan berbanding terbalik dengan curah 

hujan dan kelembapan udara. Hubungan 

yang sebanding dan berbanding terbalik 

antara parameter pada periode tersebut 
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disebabkan karena tutupan awan menuju 

maksimum pada periode oktober hingga 

desember, dan tutupan awan menuju 

minimum pada periode januari hingga maret. 

Kemudian pada periode AMJ dan JAS 

intensitas radiasi dipengaruhi oleh deklinasi 

matahari, sedangkan  parameter cuaca seperti 

kelembapan udara dan curah hujan 

dipengaruhi angin monsun barat.  

Uji regresi linear berganda merupakan 

model regresi yang menganalisis lebih dari 

satu variabel independent. Tujuan 

dilakukannya regresi linear berganda yaitu 

untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 

parameter cuaca terhadap intensitas radiasi 

matahari. Sebelum dilakukan uji regresi, 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik 

meliputi uji normalitas dan uji 

multikolineritas. 

Tabel 1. Hasil uji normalitas 

Parameter α 

Intensitas Radiasi Matahari 0,18 

Lama Penyinaran Matahari 0,31 

Curah Hujan 0,07 

Kelembapan Udara 0,14 

Temperatur Udara 0,23 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada 

Tabel 1 maka dapat disimpulkan kelima 

variabel yang akan dianalisis berdistribusi 

normal. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi 

>0,05. Hasil uji multikolineritas ditunjukan 

pada tabel 2. 

Hasil pada Tabel 2 disimpulkan bahwa 

keempat parameter cuaca memiliki nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) >10. Hal ini 

berarti bahwa keempat variabel tersebut 

terjadi multikolineartitas, sehingga keempat 

parameter ini tidak dapat digunakan secara 

bersamaan untuk melihat pengaruhnya secara 

regresi linear.  

Tabel 2. Nilai variance inflation factor (VIF) 

Paramater VIF Keterangan 

Lama 

penyinaran 

matahari 

697,2

9 

terjadi 

multikolinearitas 

Curah hujan 42,82 terjadi 

multikolinearitas 

Kelembapan 

udara 

1235,

59 

terjadi 

multikolinearitas 

Temperatur 

udara 

3793,

40 

terjadi 

multikolinearitas 

  

 Adapun solusinya yaitu dengan 

mereduksi variabel independen yang 

memiliki nilai Variance Inflation Factor 

tertinggi dan melakukan transformasi data 

(Ghozali, 2018). Paramater cuaca yang akan 

direduksi yaitu temperatur udara karena 

memiliki nilai VIF paling tinggi. Hasil uji 

transformasi data disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 3.   Hasil     analisis      statistik    

deskriptif   data transformasi 

 Koef Standar 

Error 

t P > |t| 
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const 612,34 569,52 1,08 0,314 

sqrt_lpm 199,21 85,95 2,32 0,049 

sqrt_ch 42,77 14,58 2,93 0,019 

sqrt_k -110,11 44,96 -2,45 0,040 

 

Hasil analisis korelasi ganda diperoleh 

dari hasil output Software Phyton Version 

3.11.4 pada Tabel 4. Berdasarkan analisis 

tersebut diperoleh nilai dari R yaitu sebesar 

0,818. Angka tersebut menunjukan bahwa 

faktor cuaca (lama penyinaran matahari, 

curah hujan, dan kelembapan udara) dan 

intensitas radiasi matahari memiliki 

hubungan yang sangat kuat. 

Tabel 4.   Hasil uji korelasi 

 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 17,47 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000716. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel  dan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya faktor cuaca yang terdiri dari lama 

penyinaran matahari, curah hujan, dan 

kelembapan udara secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap intensitas radiasi matahari. 

Kemudian hasil uji t diperoleh dari Tabel 3, 

sehingga hasil uji t dituliskan pada tabel 5. 

 Hasil analisis sebelumnya 

menyatakan bahwa parameter cuaca 

berpengaruh secara simultan terhadap 

intensitas radiasi matahari. Hal ini 

dikarenakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi intensitas radiasi matahari 

yaitu parameter cuaca, dimana fenomena 

cuaca dan iklim disebabkan oleh fluktuasi 

intensitas radiasi berupa gelombang 

elektromagnetik, sehingga intensitas radiasi 

matahari secara simultan ataupun secara 

komprehensif berdampak pada parameter 

cuaca seperti curah hujan, kelembapan, dan 

lama penyinaran matahari [17].  

Tabel 5. Hasil uji t 

 

 Faktor cuaca dapat dikatakan juga 

sebagai faktor penentu dalam 

memperhitungkan potensi energi surya. 

Potensi pembangkit listrik tenaga surya 

dianalisis dengan menggunakan persamaan 

4, sehingga diperoleh  potensi total energi 

surya perbulan sebagai output pada panel 

surya yang disajikan pada Tabel 6.  

OLS Regression Result 

R-Squared 0,868 

Adj R-Squared 0,818 

F-Statistic 17,47 

Prob (F-Statistic) 0,000716 

Variabel Pengujian 

Hasil Terhadap 

Intensitas Radiasi 

Matahari 

Lama 

penyinaran 

matahari 

H0 ditolak Berpengaruh 

secara siginifikan 

Curah hujan H0 ditolak Berpengaruh 

secara siginifikan 

Kelembapan 

udara 

H0 ditolak Berpengaruh 

secara siginifikan 
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 Tabel 6 menunjukan potensi 

pembangkit listrik tenaga surya, sehingga 

diperoleh  energi rata-rata tahunan sebesar 

171,38 kWh. Berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik Kab. Maros rata-rata 

pemakaian listrik di kabupaten maros yaitu 

sebesar 1.971.062 kWh [18]. Jika di 

presentasikan rata-rata perbandingan antara 

energi surya dan jumlah energi yang terjual 

diperoleh 0,0087%. Artinya bahwa setiap 1 

m2 panel surya mampu memenuhi sebanyak 

0,0087% kebutuhan listrik di Kawasan Karst 

Maros TN Babul.  

Tabel 6 Potensi Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya di Kawasan Karst Maros TN 

Babul 

 

Rancangan pembangkit listrik tenaga 

surya disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 6 Rancangan penerangan jalan 

umum berbasis  energi surya 

 

Ruas jalan Poros Maros-Makassar dapat 

disebut juga dengan jalan arteri primer. Jalan 

arteri primer yang dimaksud merupakan jalan 

yang menghubungkan secara berdaya guna 

antara pusat aktivitas nasional dengan sentra 

aktivitas nasional atau antara sentra aktivitas 

nasional dengan sentra aktivitas daerah. 

Sedangkan Jalan Poros Bantimurung 

termasuk kategori jalan kolektor primer. 

Jalan kolektor primer merupakan jalan yang 

dikembangkan untuk melayani ataupun 

menghubungkan sentra aktivitas daerah dan 

sentra aktivitas lokal. 

Bulan 
Jumlah Energi 

(kWh/m2) 

Januari 12,88 

Februari 11,84 

Maret 14,56 

April 14,42 

Mei 14,00 

Juni 12,47 

Juli 13,91 

Agustus 16,04 

September 16,62 

Oktober 16,99 

November 14,81 

Desember 12,80 

Total 171,38 

Jalan 
Daya 

Lampu 

Energi 

Listrik 

fill 

facto

r 

Jumlah 

Modul 

Surya 

Poros 

Maros

-

Makas

sar 

160.2 

kW 

atau 

200 

W/tian

g 

1992.

4 

kWh 

atau 

2400 

Wh/ti

ang 

0.77 1 

Poros  

Banti

murun

g 

63.4 

kW 

atau 

100 

W/tian

g 

760.8 

kWh 

atau 

1200 

Wh/ti

ang 

0.78 1 
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Gambar 2 Skema median tengah 

Jalan Poros Maros-Makassar memiliki 

panjang jalan kurang lebih 24 km. Menurut 

BSN SNI 7391 rancangan penerangan jalan 

umum menggunakan skema median tengah 

untuk jalan dua arah pada jalan arteri primer 

[19]. Jarak antar tiang yaitu 30 m sehingga 

dibutuhkan sebanyak 801 tiang penerangan 

jalan umum.  Jenis lampu yang digunakan 

yaitu LED dengan daya 100 W, sehingga 

daya dan energi masing-masing tiap tiang 

yaitu 200 W/tiang dan 2400 Wh/tiang.  

Secara keseluruhan diperoleh daya lampu 

dan energi listrik yang dibutuhkan masing-

masing 160.2 kW dan 1992 kWh. Spesifikasi 

Panel Surya yang digunakan yaitu Greentek 

Monocrystalline Silicon dengan type double 

ornament, maka jumlah modul surya yang 

dibutuhkan tiap tiang penerangan jalan 

umum yaitu sebanyak 1 set modul surya. 

Selanjutnya jalan Poros Bantimurung 

memiliki panjang jalan kurang lebih 19 km. 

Menurut BSN SNI 7391 (2008), rancangan 

penerangan jalan umum menggunakan 

skema selang-seling untuk jalan satu arah 

pada jalan kolektor primer. Jarak antar tiang 

yaitu 30 m sehingga dibutuhkan sebanyak 

634 tiang penerangan jalan umum.   

Gambar 3 Skema selang-seling 

Jenis lampu yang digunakan yaitu LED 

dengan daya 100 W, maka jumlah daya dan 

energi setiap tiang diperoleh masing-masing 

sebesar 100 W/tiang dan 1200 Wh/tiang. 

Kemudian secara keseluruhan daya lampu 

dan energi listrik yang dibutuhkan masing-

masing 63.4 kW dan 760.8 kWh. Spesifikasi 

Panel Surya yang digunakan yaitu Greentek 

Monocrystalline Silicon dengan type single 

ornament, sehingga jumlah modul surya 

yang dibutuhkan tiap tiang penerangan jalan 

umum yaitu sebanyak 1 set modul surya.  

 

4. Simpulan 

 Analisis pengaruh intensitas radiasi 

matahari terhadap parameter cuaca dilakukan 

plot grafik dan analisis regresi. Hasil analisis 

plot grafik menunjukan intensitas radiasi 

berpengaruh terhadap parameter cuaca pada 

periode JFM dan OND. Hasil plot grafik 

menunjukan hubungan yang sebanding 

antara intensitas radiasi dengan lama 

penyinaran, kemudian berbanding terbalik 
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dengan curah hujan dan kelembapan udara. 

Uji regresi dilakukan dengan uji korelasi (R), 

uji t, dan uji F. Hasil uji korelasi menunjukan 

terdapat hubungan yang sangat kuat antara 

intensitas radiasi dengan parameter cuaca, 

kemudian hasil uji F menunjukan intensitas 

radiasi memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap parameter cuaca, sedangkan hasil 

uji menunjukkan intensitas radiasi 

berpengaruh signifikan terhadap intensitas 

radiasi secara parsial. 

 Potensi energi surya di Kawasan 

Karst Maros TN Babul diperoleh sebagai 

total output panel surya rata-rata pertahun 

sebesar 171,38 kWh/m2. Penerapannya bagi 

penerangan jalan umum yaitu pada ruas jalan 

Poros Maros-Makassar dibutuhkan daya dan 

energi listrik masing-masing 200 W/tiang 

dan 2400 Wh/tiang, sedangkan pada jalan 

Poros Bantimurung dibutuhkan daya dan 

energi listrik masing-masing 100 W/tiang 

dan 760.8 Wh/tiang.  

 

5. Ucapan Terima Kasih 

 Ucapan terima kasih ditujukan 

kepada Kepala Stasiun Klimatologi Kelas I 

Sulawesi Selatan atas penyediaan data 

parameter cuaca berupa intensitas radiasi 

matahari, lama penyinaran matahari, curah 

hujan, temperatur udara, dan kelembapan 

udara periode 2001-2020 di Kawasan Karst 

Maros TN Babul. 
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